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KATA PENGANTAR

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
53/Permentan/OT.140/5/2013, Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi

Obat Hewan (BBPMSOH) merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang diberi tugas
untuk melaksanakan pelayanan pengujian mutu, sertifikasi, pengkajian dan
pemantauan obat hewan di seluruh wilayah Indonesia.

Untuk meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang berdaya guna,
berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab dan untuk memantapkan
pelaksanaan Akuntabilitas Kinerja BBPMSOH sebagai usaha dalam
pencapaian program Kementerian Pertanian serta dalam rangka perwujudan
Good Governance perlu disusun dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan Tahun 2017.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) BBPMSOH Tahun 2017 merupakan
penjabaran dari Renstra BBPMSOH 2015-2019 yang memuat visi, misi,
tujuan, sasaran, arah kebijakan dan strategi untuk mencapai tujuan program
dan kegiatan BBPMSOH tahun 2017. Dengan disusunnya RKT Tahun 2017
diharapkan dapat memandu pelaksanaan tugas dan fungsi serta
meningkatkan kinerja BBPMSOH sesuai dengan Rencana Strategis

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian

Pertanian.
Bogor,  April 2016
’{(aﬁala Balai Besar Pengujian Mutu
dan%ﬁ Gasi Obat Hewan
/ [’/ IJ .\\‘ ".‘l ,;
\ drh *Enuh hardjo Djusa, Ph.D,
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penduduk Indonesia sebagian besar bekerja pada sektor pertanian
sekitar 60% dengan sub sektor peternakan mempunyai koefisien
pengganda sebesar 7,23 out put bruto; 4,94 untuk tingkat keterkaitan; 2,14
untuk nilai tambah dan 1,79 untuk pendapatan rumah tangga. Hal tersebut
mengindikasikan sub sektor peternakan sebagai sumber pertumbuhan
baru pada sektor pertanian. Pembangunan peternakan dihadapkan pada
sejumlah tantangan baik dari lingkungan dalam negeri maupun dari
lingkungan global. Dinamika lingkungan dalam negeri berkaitan dengan
dinamika permintaan produk peternakan, penyediaan bibit ternak, kualitas
bibit dan terjadinya berbagai wabah penyakit ternak yang sangat
merugikan.Untuk mengatasi berbagai wabah penyakit ternak tersebut

diperlukan tersedianya obat hewan yang bermutu baik.

Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan
(BBPMSOH) merupakan unit pelaksana teknis dibawah Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang mempunyai tugas untuk
memberikan pelayanan pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan kepada
masyarakat peternakan dan veteriner. Pada saat ini BBPMSOH adalah
satu-satunya lembaga pelayanan publik di bidang pengujian mutu obat
hewan yang telah terakreditasi baik ditingkat nasional maupun tingkat
regional ASEAN. BBPMSOH merupakan salah satu aset nasional dan
sebagai laboratorium acuan dalam hal pengujian mutu dan sertifikasi obat

hewan.

Penyediaan obat hewan yang bermutu akan mempengaruhi daya
saing pasar global berkaitan dengan liberalisasi perdagangan
internasional. Mutu obat hewan akan dipengaruhi teknologi dan
manajemen produksi serta pelaksanaan penerapan Cara Pembuatan Obat
Hewan yang Baik (CPOHB).
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Untuk menjamin kontinuitas dan konsistensi program dan kegiatan

sekaligus menjaga fokus sasaran yang akan dicapai dalam satuan waktu

tertentu maka perlu disusun Rencana Kinerja Tahunan BBPMSOH Tahun

2017. RKT tersebut berisi sasaran yang akan dicapai dengan indikator

keberhasilan yang dapat diukur sehingga dapat dijadikan acuan dalam

pengendalian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBPMSOH.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai

Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan Tahun 2017 adalah

sebagai berikut :

1.

Memberikan gambaran secara detail rencana kegiatan yang akan

dilaksanakan pada tahun 2017.

. Menyusun indikator kinerja yang akan dicapai dalam satu tahun.

Meningkatkan koordinasi dan keterpaduan perencanaan anggaran
kinerja BBPMSOH.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas, ketertiban, transparansi
serta akuntabilitas kinerja BBPMSOH.

1.3. Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dari Rencana Kinerja Tahunan BBPMSOH
Tahun 2017 adalah sebagai berikut:

1.

Terlaksananya kegiatan pengujian mutu, sertifikasi, pengkajian dan
pemantauan obat hewan di BBPMSOH.

Tercapainya indikator kinerja BBPMSOH sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

Tercapainya efisiensi dan efektifitas pelaksanaan kegiatan di
BBPMSOH.
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1.4.

Dasar Hukum

Dasar hukum penyusunan Rencana Kinerja Tahunan BBPMSOH Tahun
2017 adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2009
tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 1992 tentang
Obat Hewan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2012 tentang
Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang
berlaku pada Kementerian Pertanian;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi;

Surat Keputusan Kepala LAN Nomor 239 Tahun 2003 tentang Pedoman
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/20/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman Petunjuk Penyusunan Indikator
Klnerja Utama;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Keputusan Menteri Pertanian Rl Nomor 110/Kpts/OT.210/2/1993 tentang
Pengujian Residu Obat Hewan dan Cemaran Mikroba;

Keputusan Menteri Pertanian Rl Nomor 466/Kpts/TN.260/5/1999 tentang
Pedoman Cara Pembuatan Obat Hewan yang Baik;

Keputusan Menteri Pertanian Rl Nomor 455/Kpts/TN.260/9/2000 tentang
Perubahan Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor 695/Kpts/TN.260/8/1996
tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran dan Pengujian Mutu Obat Hewan;

Peraturan Menteri Pertanian Rl Nomor 49/Permentan/OT.140/8/2012 tentang
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Kementerian Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Rl Nomor 53/Permentan/OT.140/5/2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat
Hewan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 135/Permentan/OT.140/12/2013 tentang
Pedoman Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian.
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BAB Il
ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

2.1. Visi dan Misi

Berdasarkan Visi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan yaitu "Terwujudnya Kedaulatan Dan Keamanan Pangan Asal
Ternak”. Maka, Visi Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat

Hewan yaitu :
”"Terjaminnya mutu obat hewan yang beredar di Indonesia.”

Untuk mewujudkan Visi Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat
Hewan tersebut ditetapkan Misi Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan sebagai berikut :

1. Meningkatkan pelaksanaan pelayanan pengujian mutu obat hewan
dalam rangka:

Sertifikasi (Registrasi).
Pelayanan teknis.
Residu obat hewan.

Qo T p

Keamanan pakan.
2. Meningkatkan pelaksanaan pelayanan pengawasan obat hewan

melalui:

Pengujian sewaktu-waktu.
Pengujian Kiriman Dinas.
Pengkajian Obat Hewan.

Qo T p

Pemantauan Obat Hewan.
3. Meningkatkan pelayanan penyediaan dan pengembangan bahan dan

standar pengujian sebagai laboratorium rujukan.
4. Meningkatkan pelayanan registrasi dan sertifikasi obat hewan.

5. Meningkatkan tata kelola hewan percobaan sesuai standar hewan

percobaan laboratorium.

6. Melaksanakan bimbingan teknis pengujian di tingkat laboratorium

daerah .
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7. Meningkatkan pelaksanaan pengembangan teknik dan metoda

pengujian mutu obat hewan.

8. Meningkatkan pelaksanaan pengembangan kompetensi SDM.

9. Meningkatkan dukungan manajemen dan teknis BBPMSOH.

2.2. Tujuan

Tujuan untuk terjaminnya mutu obat hewan yang beredar di indonesia

yaitu dengan cara:

1.

Meningkatkan pelaksanaan pelayanan pengujian mutu obat hewan
dalam rangka:

a. Sertifikasi (registrasi).

b. Pelayanan teknis.

c. Residu obat hewan.

d

. Keamanan pakan.

Meningkatkan pelaksanaan pelayanan pengawasan obat hewan
melalui:

a. Pengujian sewaktu-waktu.

b. Pengujian Kiriman Dinas.

c. Pengkajian obat hewan.
d

. Pemantauan obat hewan.

Meningkatkan pelayanan penyediaan dan pengembangan bahan
dan standar pengujian sebagai laboratorium rujukan.

Meningkatkan pelayanan registrasi dan sertifikasi obat hewan.

5. Meningkatkan tata kelola hewan percobaan sesuai standar hewan

percobaan laboratorium.
Melaksanakan bimbingan teknis pengujian di tingkat laboratorium

daerah .

. Meningkatkan pelaksanaan pengembangan teknik dan metoda

pengujian mutu obat hewan.

Meningkatkan pelaksanaan pengembangan kompetensi SDM.

9. Meningkatkan dukungan manajemen dan teknis BBPMSOH.
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Sasaran

1. Uraian

a.
b.

Terlaksananya pengujian mutu obat hewan sebanyak 710 sampel,
Terlaksananya Penerbitan sertifikat mutu obat hewan sebanyak
710 buah;

Terlaksananya kegiatan pengkajian Farmakokinetik Antibiotik
Erytromycin di 15 propinsi sebanyak 520 sampel;

Terlaksananya kegiatan pengkajian Vaksin Bakteri (Coryza) di 15
propinsi sebanyak 520 sampel;

Terlaksananya kegiatan pengkajian Vaksin Virus (Rabies) di 15
propinsi sebanyak 520 sampel;

Terlaksananya kegiatan pemantauan obat hewan di 15 propinsi
sebanyak 30 sampel;

Terlaksananya kegiatan penguatan kelembagaan dan sistem mutu
sesuai ISO 17025:2008, ISO 17043:2008 dan 1SO 9001:2008 serta
Akreditasi ASEAN, kegiatan Kalibrasi Peralatan Laboratorium,
Pemeliharaan Peralatan Laboratorium, Audit Internal, Kaji Ulang
Manajemen dan tindak lanjut audit internal, Penyempurnaan
(Adendum) FOHI, dan Peningkatan Kompetensi SDM;
Terlaksananya Bimbingan teknis Pengujian Mutu Obat Hewan;
Terlaksananya Workshop Pengembangan Teknik dan Metode

Pengujian;

j. Terrlaksananya Pengamanan Hasil Pengujian;

Terlaksananya Pelayanan Laboratoium Rujukan dan Acuan
Pengujian Obat Hewan;

Terlaksananya Pengembangan Sistem dan Diseminasi Penguijian
Mutu Obat Hewan melalui Kegiatan Sosialisasi Tata Cara
Pengiriman Sampel Obat Hewan, Kegiatan Rapat Koordinasi
Nasional Obat Hewan; dan Workshop Penyempurnaan Farmakope
Obat Hewan Indonesia (FOHI);

Terlaksananya Pembinaan Peningkatan Budaya Kerja Pegawai;
Kegiatan K3 dan Pemeriksaan Kesehatan Penguji Labaoratorium;
Terlaksananya kegiatan Informasi dan Pemasaran pengujian mutu

dan sertifikasi obat hewan;
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p. Terlaksananya Kegiatan Penyusunan Perencanaan dan Anggaran.

g. Terlaksananya Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan.

Terlaksananya Kegiatan Penatausahaan Laporan Keuangan dan
Barang Milik Negara (BMN).

Terlaksananya kegiatan Kepegawaian dan Ketatausahaan.
Terlaksananya kegiatan Layanan Perkantoran selama 12 bulan.
Tersedianya fasilitas dan pemeliharaan sarana dan prasarana
(peralatan kantor dan laboratorium, gedung dan bangunan, dan
peralatan pengolah data).

Tersedianya fasilitas sarana dan prasarana (penggantian
kendaraan operasional roda 4) sebanyak 2 unit.

Tersedianya Operasional listrik BSL-3 selama 12 bulan.

2. Indikator

a.

Persentase jumlah sampel pengujian mutu obat hewan yang
Memenuhi Syarat/Tidak Memenuhi Syarat (MS/TMS));

Jumlah Sertifikat mutu obat hewan yang diterbitkan;

Tersusunnya data hasil pengkajian farmakokinetik antibiotik
Erythromycin di 15 propinsi.

Tersusunnya data hasil pengkajian vaksin Bakteri (Coryza) di 15
propinsi.

Tersusunnya data hasil pengkajian Virus (Rabies) di di 15 propinsi.
Tersusunnya data obat hewan hasil pemantauan yang MS/TMS.
Terlaksananya kegiatan penguatan kelembagaan dan sistem mutu
sesuai ISO 17025:2008 dan ISO 9001:2008 serta Akreditasi
ASEAN.

Tersusunnya data SDM yang kompeten melalui Bimbingan teknis
Pengujian Mutu Obat Hewan.

Terlaksananya Workshop Pengembangan Teknik dan Metode

Pengujian;

j. Terrlaksananya Pengamanan Hasil Pengujian;

Terlaksananya Pelayanan Laboratoium Rujukan dan Acuan

Pengujian Obat Hewan;
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|. Terlaksananya Pengembangan Sistem dan Diseminasi Pengujian
Mutu Obat Hewan melalui Kegiatan Sosialisasi Tata Cara
Pengiriman Sampel Obat Hewan, Kegiatan Rapat Koordinasi
Nasional Obat Hewan; dan Workshop Penyempurnaan Farmakope
Obat Hewan Indonesia (FOHI);
m. Terlaksananya Pembinaan Peningkatan Budaya Kerja Pegawai;
n. Kegiatan K3 dan Pemeriksaan Kesehatan Penguji Labaoratorium;
0. Terlaksananya kegiatan Informasi dan Pemasaran pengujian mutu
dan sertifikasi obat hewan;
p. Tersusunnya dokumen Perencanaan dan Anggaran.
g. Tersusunnya dokumen Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan.
r. Tersusunnya dokumen Laporan Keuangan dan BMN.
s. Tersusunnya dokumen Kepegawaian dan Ketatausahaan.
t. Terbayarnya gaji pegawai dan operasional perkantoran.
u. Tersedianya sarana dan prasarana (peralatan laboratorium, gedung
dan bangunan serta alat pengolah data).
v. Tersedianya sarana dan prasarana (kendaraan operasional roda 6).

w. Terbayarnya biaya listrik dan oprasional BSL-3.

2.3. Strategi

Strategi merupakan cara dan teknik mencapai tujuan yang akan
digunakan sebagai acuan dalam penetapan kebijakan, program dan

kegiatan sebagai berikut :

Pelaksanaan Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan dengan
Penerapan 1SO 17025:2008, ISO 17043:2008, ISO 9001:2008 dan
Akreditasi ASEAN.

Agar BBPMSOH dapat memberikan pelayanan kepastian dan jaminan
mutu hasil pengujian maka semua sumber daya sarana dan prasarana
diarahkan untuk terlaksananya suatu sistem yang berdasarkan 1SO
17025:2008, 1ISO 17043:2008, 1SO 9001:2008 dan Akreditasi ASEAN.
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2.4. Kebijakan dan Program

Cara mencapai tujuan dan sasaran organisasi diwujudkan dalam bentuk
kebijakan dan program dari setiap strategi tersebut, dengan
mempertimbangkan adanya keterkaitan yang jelas sebagai suatu sistim
operasional dari aktivitas kegiatan organisasi. Kebijakan dan program
dirumuskan atas dasar kebijaksanaan stratejik yang tertuang dalam
program pembangunan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan

Hewan.
1. Kebijakan

Dalam mewujudkan tujuan dan sasaran BBPMSOH Tahun 2017,

arah kebijakan yang diambil adalah :

a. Meningkatkan pelayanan kegiatan pengujian mutu dan sertifikasi
obat hewan sesuai ISO 17025:2008, ISO 17043:2008, ISO
9001:2008 dan Akreditasi ASEAN.

b. Meningkatkan kualitas pembinaan SDM serta meningkatkan
koordinasi dengan stakeholder terkait.

c. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pengujian.

2. Program
Untuk melaksanakan kebijakan BBPMSOH, maka dibuat program
sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Tugas pokok berupa pengujian mutu, sertifikasi,
pengkajian dan pemantauan Obat Hewan
b. Pelaksanaan Pembinaan SDM dan Koordinasi dalam rangka
peningkatan pelayanan BBPMSOH.

c. Penyediaan Sarana dan Prasarana Laboratorium.
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3.1.

BAB Il
PERENCANAAN KEGIATAN

Kegiatan dan Penjabaran Kegiatan dalam Sub Kegiatan

Dalam rangka mencapai visi, misi tujuan dan sasaran sesuai kebijakan
dan strategi BBPMSOH, maka BBPMSOH melaksanakan program dan
kegiatan sesuai dengan Program dan Kegiatan Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan. Program Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan yaitu Program Pemenuhan Pangan
Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat. Sedangkan Kegiatan
BBPMSOH mengacu kepada kegiatan Eselon Il (Direktorat Kesehatan
Hewan) yaitu Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan
kegiatan Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, maka BBPMSOH

merencanakan kegiatan dan subkegiatan sebagai berikut:

1. Pengujian dan Sertifikasi Obat Hewan di BBPMSOH

a. Pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan;

b. Pengkajian antibiotik Erithromycin;

c. Pengkajian vaksin Bakteri (Coryza);

d. Pengkajian vaksin Virus (Rabies);

e. Pemantauan obat hewan.

f. Pelaksanaan Akreditasi 1ISO 17025:2008, ISO 17043:2008, 1SO
9001:2008, Akreditasi ASEAN, kegiatan Kalibrasi Peralatan
Laboratorium, Pemeliharaan Peralatan Laboratorium, Audit
Internal, Kaji Ulang Manajemen, tindak lanjut audit internal,
Penyempurnaan (Adendum) FOHI, dan Peningkatan Kompetensi
SDM.

g. Pelaksanaan Bimbingan teknis Pengujian Mutu Obat Hewan.

h. Pelaksanaan Workshop Pengembangan Teknik dan Metode

Pengujian;
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3.2.

- ® 2 o T 9

= Q@

. Pelaksanaan  Pengamanan  Hasil  Pengujian;Pelaksanaan

Pelayanan Laboratoium Rujukan dan Acuan Pengujian Obat

Hewan;

. Pelaksanaan Pengembangan Sistem dan Diseminasi Pengujian

Mutu Obat Hewan melalui Kegiatan Sosialisasi Tata Cara
Pengiriman Sampel Obat Hewan, Kegiatan Rapat Koordinasi
Nasional Obat Hewan; dan Workshop Penyempurnaan
Farmakope Obat Hewan Indonesia (FOHI);

Pelaksanaan Pembinaan Peningkatan Budaya Kerja Pegawai;

. Pelaksanaan Kegiatan K3 dan Pemeriksaan Kesehatan Penguiji

Labaoratorium;

. Pelaksanaan kegiatan Informasi dan Pemasaran pengujian mutu

dan sertifikasi obat hewan;

2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen
Peternakan

Kegiatan Penyusunan Perencanaan dan Anggaran.
Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan.

Kegiatan Penatausahaan Laporan Keuangan dan BMN.
Kegiatan Kepegawaian dan Ketatausahaan.

Kegiatan Layanan Perkantoran selama 12 bulan.
Pengadaan sarana dan prasarana laboratoium.
Pengadaan sarana prasarana gedung dan bangunan.
Pengadaan peralatan pengolah data.

Pengadaan kendaraan bermotor roda 4.

Pemeliharaan operasional dan pembayaran listrik BSL-3.

Cara Melaksanakan Kegiatan

Kegiatan yang direncanakan akan dilaksanakan dengan cara
pelaksanaan sebagai berikut:
1. pengujian sampel obat hewan yang diperoleh dari pengguna jasa

yang mengirimkan sampel secara langsung.
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2. pengujian sampel obat hewan yang diperoleh dari pengambilan
sampel di lapangan (produsen/distributor obat hewan).

3. Pengujian sampel pengkajian yang diperoleh dari pengambilan
sampel di lapangan.

4. Pengujian sampel pemantauan obat hewan yang diperoleh dari
pengambilan sampel di lapangan.

5. Pelaksanaan Reakreditasi ISO 17025:2008, ISO 17043:2008 dan ISO
9001:2008 serta Re-Akreditasi ASEAN dengan pelaksanaan Surveilen
dari Asessor KAN/ASEAN, pelaksanaan Audit Internal, pelaksanaan
Kaji ulang Sistem mutu, pelaksanaan kalibrasi Peralatan, pelatihan
dan pembinaan SDM/personil.

6. Pelaksanaan Pelatihan dan Bimtek Uji Mutu Obat Hewan, Rapat
Koordinasi Nasional Obat Hewan, Apresiasi Pembinaan Peningkatan
Budaya Kerja Pegawai, dengan cara pertemuan dengan
menghadirkan narasumber dari pakar/praktisi.

3. Kegiatan Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen
Peternakan dilaksanakan dalam rangka memfasilitasi pelaksanaan
rutin tugas pokok dan fungsi BBPMSOH selama satu tahun dan dalam
rangka meningkatkan pelayanan prima kepada
masyarakat/stakeholder dan pengguna jasa BBPMSOH.
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BAB IV
PENUTUP

Rencana Kinerja Tahunan Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Obat Hewan (BBPMSOH) Tahun 2017 disusun dan memperhatikan hasil
kajian potensi dan permasalahan BBPMSOH yang kemudian dituangkan
kedalam Rencana Strategis BBPMSOH yang didalamnya memuat Visi, Misi,
Kebijakan Dan Strategi serta Program dan Kegiatan.

Selanjutnya diharapkan RKT BBPMSOH Tahun 2017 ini dapat
memandu dalam pelaksanaan kegiatan pada Tahun 2017.

Bogor, April 2016

Kepala Balai Besar Pengujian Mutu
/ @&Mda;,)ESe tifikasi Obat Hewan

/
/ ‘53‘

\/ drh Enuh,
N ~JNIP 1,9

/
ahardfo Djusa, Ph.D#,
0513 198603 1 013
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